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ABSTRAK

Fazril. Efektivitas Metode Eklektik Pada Pembelajaran Bahasa
Arab di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al Markaz Al Islamy.
Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai,
2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Metode
Eklektik Evektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab Siswa
kelas VIII Pondok Pesantren Darul Istigamah Al Markaz Al Islamy.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dari penelitian ini adalah
Peserta didik kelas VIIlI Pondok Pesantren Darul Istigamah Al Markaz
Al Islamy.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah Siswa kelas VIII
di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al Markaz Al Islamy. Objek
penelitian ini adalah Evektifitas metode eklektik dalam pembelajaran
Bahasa Arab kelas VIIlI Pondok Pesantren Darul Istigamah Al Markaz
Al Islamy. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi,
tes, dan dokumentasi. Adapun analisis datanya menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eklektik efektif
meningkatkan kemampuan Bahasa Arab siswa kelas VIII di Pondok
Pesantren Darul Istigamah Al Markaz Al Islamy. Hal ini didukung oleh
hasil yang menunjukkan bahwa nilai siswa pada pre-test berada pada
rentang 51 hingga 70, namun setelah mengikuti pembelajaran kosa kata
memberi dan meminta informasi terkait dengan sususnan gramatikal
=i 2l (post-test), nilai siswa meningkat mencapai rentang 81 hingga
89. Selain itu, terlihat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata
pre-test sebesar 61 dengan nilai rata-rata post-test sebesar 83. Hasil uji
T-test juga menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000, yang
berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.
Artinya, ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan bahasa arab
siswa sebelum dan setelah mengikuti metode eklektik.

Kata Kunci: Metode Eklektik, Bahasa Arab



" ABSTRACT
Fazril. The Effectiveness of the Eclectic Method in Leamning Arabic at the
Darul Istigamah Al Markaz Al Islamy Islamic Boarding School. Thesis. Sinjai:
Arablc Language Education Smdy Progmm Faculty of Tarbnyah and Teacher

Al Markaz

at the Darul Istigamah Al Markaz Al Islamy
ject of this research is the Effectiveness of the
eclectic method in les o for class VIII of the Darul Istigamah Al
Markaz Al Islamy Isla g School. The data collection techniques are
observation, testing, 0 ation. The data analysis uses descriptive
statistics and inferen Cs

Islamic Boarding Scho

The results o catetlmttheeclecucmethodlseﬁ‘ecuvem
improving the Arabic I ofgmdeVllIstudentsattheDamllsuqamah
Al Markaz Al Islamy | ng Scl orted by the results
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a range of 81 to 89. In addition, there was : 'lbuﬁeantdlﬁ’ennce between the

average pre-test score of 61 and the average post-test score of 83. The results of
the T-test also showed a significance value (sig) of 0.000, which means that the
null hypothesis (HO) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted.
This means that there is a significant difference in students' Arabic language skills
before and after following the eclectic method.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang penting untuk diperhatikan.
Ada banyak anggapan bahwa pendidikan adalah kegiatan yang tidak serius
dan proses yang sederhana. Artinya, pendidikan bukanlah proses yang
sepenuhnya tradisional, terorganisir, dan terfokus pada penggunaan
pendekatan dan teknik tertentu. Pendidikan dipandang sebagai proses yang
dirancang dan dilakukan semata-mata sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan (Syaroh & Mizani, 2020).

Dalam suatu proses pembelajaran hendaknya guru harus
memahami dan menguasai tentang media pendidikan dan pengajaran,
sehingga tujuan pembelajaran dapat berhasil dan efektif. Salah satu cara
untuk mengatasi keadaan tersebut ialah dengan memilih dan menggunakan
media yang baik dan sesuai dalam proses pembelajaran (Tarbiyah et al.,
2023)

Pendidikan ialah usaha yang dilakukan manusia untuk
menambahkan dan memperluas pengetahuanya dalam membentuk nilali,
sikap dan perilaku. Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan
manusia yang harus dipenuhi, setiap manusia sampai kapanpun dan
dimanapun ia berada tetap membutuhkan pendidikan (Kadir, 2019).

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
merupakan aspek yang sangat penting bagi manusia. Manusia hidup di
dunia ini membutuhkan pendidikan, karena mereka lahir tidak mengetahui
sesuatu apapun, untuk mengembangkan potensi atau kemampuan dasar
tersebut, maka manusia harus mendapatkan pendidikan. Hal ini
berdasarkan firman Allah SWT dalam



surah QS. An-Nahl 78:
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Terjemahan: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui satupun, dan Dia memberikan kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (Kementrian
Agama)

Bahasa adalah alat komunikasi dan perhubungan dalam pergaulan
sehari-hari baik antara individu dengan individu, dengan kelompok
dankelompok dengan bangsa tertentu. Dengan bahasa manusia saling kenal
mengenal satu sama lain antara masyarakat lainnya, suku yang satu dengan
suku lainnya dan bangsa yang satu dengan bangsa lainnya (Ayatullah,
2016).

Bahasa Arab merupakan kesatuan yang tidak bias dipisahkan satu
dengan yang lainya, dalam belajat Al-Qur*an bahasa arab adalah syarat
mutlak yang harus dikuasai, demikian halnya belajar bahasa Al-Qur“an
berarti belajar bahasa arab. Bahasa arab termasuk salah satu diantara bahasa
yang banyak digunakan di dunia, maka bahasa arab ini menjadi bahasa
internasional dan diikuti oleh dunia (Hidaya, 2012).

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang berulang-ulang
yang menyebabkan adanya perubahan perilaku yang disadari dan cenderung
bersifat tetap (Ridho, 2018). Pembelajaran bahasa Arab adalah upaya guru
memfasilitasi siswa dalam belajar bahasa Arab dengan mengorganisir
unsur-unsur yang dibutuhkan agar mencapai tujuan yang diinginkan.
Pembelajaran ini diperlukan agar seseorang menguasai ilmu bahasa Arab
seperti muhadasah, insya”, nahwu dan sharaf. Kemahiran berbahasa
memiliki empat aspek kemahiran yaitu kemahiran menyimak, kemahiran
membaca, kemahiran menulis dan kemahiran berbicara (Bustami Abdul

Gani, 1987). Pemahaman bahasa Arab berupa memahami sumber ilmu



agama Islam dilakukan melalui pembelajaran bahasa Arab diberbagai
lembaga pendidikan yang ada di Indonesia.

Pembelajaran bahasa Arab merupakan pelajaran inti sejak
berdirinya lembaga pendidikan pesantren dan madrasah. Berbeda dengan di
pesantren yang menempatkan pembelajaran bahasa Arab dalam proporsi
yang sangat besar khususnya di pesantren-pesantren yang memang sejak
berdirinya sangat menekankan pembelajaran nahwu sharaf pembelajaran
bahasa arab di madrasah di masukan kedalam kelompok mata pelajaran
pendidikan agama yang terdiri dari Al-Qur*an hadits, akhida akhlak, fikih,
sejarah kebudayaan/peradaban islam,dan bahasa Arab. Pembelajaran bahasa
arab di madrasah tidak di kelompokan ke dalam pendidikan dasar
umumnya, artinya bukan sebagai bahasa asing (AR et al., 2021)yang lain,
melainkan sebagao bahasa agama islam, yang wajib dipelajari untuk
memahami Al-Qur’an hadist nabi dan buku agama islam yang berbahasa
arab (Bamualim, 2020).

Pada sisi lain, pengajaran bahasa asing (khusunya bahasa arab)
pasti menghargai kondisi objektif yang berbeda-beda antara satu negeri dan
negeri lain antara satu lembaga dengan lembaga lain, antara satu kurung
waktu dengankurung waktu yang lain. Kondisi objektif itu meliputi tujuan
pembelajaran, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasaran, dan lain
sebagainya (Rifa, 2015).

Perkembangan pembelajaran bahasa di era 4.0 begitu berkembang
selaras dengan perkembangan teknologi yang begitu cepat. Berbagai
informasi pengetahuan baik di bidang teknik, ekonomi, psikologi dan seni
begitu mudah didapatkan begitupun dengan ilmu yang berkaitan dengan
bahasa Arab, dan berbagai ilmu tersebut bisa di dapatkan dalam buku-buku
berbahasa Arab(AR et al., 2021).

Ada banyak permasalahan yang sering kita jumpai pada saat proses
pembelajaran. Dengan melihat masalah-masalah yang terjadi didalam kelas,



sebagai peneliti perlu mengatasi masalah tersebut dengan membangkitkan
semangat siswa dan mengaktifkan suasana belajar yang efektif dengan
memilih metode pembelajaran yang tepat.

Problem pem belajaran bahasa Arab yang paling serius untuk
ditangani adalah keseriusan belajar siswa dan keseriusan guru dalam
mengajar. Keseriusan belajar dan mengajar ini tidak bisa diawali oleh sikap
terpaksa untuk mengikuti sebuah struktur kurikulum sehingga memasung
kebebasan berkreasi untuk memperoleh pengetahuan dan menajamkan
keterampilan. Belajar sejatinya memberdayakan aspek fisik dan psikis
manusia agar menjadi pribadi unggul yang efektif. (Takdir, 2020)

Dengan melihat situasi tersebut, Penelitian ini mengambil lokasi di
Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al- Islamy, karena memiliki
siswa dengan beragam latar belakang atau tingkat kemampuan yang
bervariasi, hal ini dapat memberikan kekayaan data dan memungkinkan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang metode
eklektik pada pembelajaran bahasa Arab.

Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al- Islamy yang
dirikan oleh KH Ahmad Marzuki Hasan pada tahun 1969-1970 yang
lokasinya di Jalan Bulu Lohe, Kelurahan Bongki, Kecamatan Sinjai Utara,
Kabupaten Sinjai.

Untuk meningkatkan belajar santri pada pembelajaran bahasa
arab biasanya pendidik memberikan variasi agar pembelajaran menjadi
menyenangkan. Metode yang digunakan pada pembelajaran bahasa arab
kebanyakan adalah ceramah karena didalamnya banyak yang harus
dijelaskan. Akan tetapi tidak semua disampaikan dengan ceramah, banyak
metode maupun media yang cocok digunakan untuk menyampaikan bahan
ajar yang disesuaikan dengan materi. Metode yang menarik dan cocok
dalam menyampaikan materi pada pembelaajran bahasa arab akan
membuat pembelajaran efektif dan menyenangkan.



Pendidik sebagai tenaga profesional harus memiliki sejumlah
kemampuan memilih dan menerapkan metode, media, maupun
strategi yang efektif dan efisien, kemampuan melibatkan siswa
berpartisipasi aktif, dan kemampuan membuat suasana belajar yang
menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Selain diharuskan memahami
materi yang diajarkan, guru sebagai pendidik juga harus mampu memilih
dan menerapkan metode yang tepat untuk melaksanakan pembelajaran
demi menghasilkan tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan kenyataan di atas muncullah metode eklektik yaitu
suatu metode pembelajaran yang lebih banyak menekankan pada kemahiran
mendengar (istima’), berbicara (hiwar), menulis (kitabah), dan membaca
(giraah) (Munawwir, 2020).

Metode adalah suatu cara atau siasat bahan pelajaran agar dapat
mengetahui, memahami, dan mempergunakannya. Eklektik adalah
campuran,kombinasi atau gado-gado dalam bahasa Indonesia atau metode-
metode pilihan. Dapat disimpulkan bahwa metode eklektik atau gabungan
yaitu cara menyajikan bahan pelajaran bahasa asing di depan kelas dengan
melalui kombinasi dariberbagai metode (Munawaroh et al., 2023).

Metode eklektik merupakan metode yang menyajikan bahan
pelajaran bahasa asing didepan kelas dengan melalui kombinasi beberapa
metode, misalnya: metode langsung, metode gramatika, metode trjamah,
dan lain sebagainya. Berdasarkan pengertian diatas, maka yang dimaksud
penggunaan metode eklektik adalah cara yang dilakukan guru dalam
pengajaran untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilan dari apa
yang telah dipelajari oleh peserta didik dalam pembelajaran dengan
menggunakan lebih dari satu metode pengajaran dalam pembelajaran.

Penggabungan disini bukan berarti menggabungkan semua metode
yang ada, tetapi penggabungan dan pemilihan dari beberapa metode dengan
memanfaatkan kelebihan dari masing-masing metode. Penggabungan sesuai



dengan kebutuhan atas dasar pertimbangan tujuan pembelajaran, sifat
materi pelajaran, kemampuan pelajar, bahkan kondisi guru. Dalam
praktiknya, guru dapat menggabungkan beberapa metode yang dianggap
cocok dengan kondisi siswa yang diajar, tentunya guru yang bersangkutan
bisa lebih luwes dalam mengajar karena tidak terpaku pada satu metode
saja, dan juga dengan menggunakan metode gabungan guru dapat
meminimalkan kelemahan masing- masing metode dan memaksimalkan
keunggulan masing-masing metode gabungan itu. Seorang pendidik di
tuntut untuk memaksimalkan kreativitas agar proses belajar mengajar
berjalan secara aktif dan efektif. Untuk memaksimalkan kreativitas tersebut
hendaknya seorang pengajar harus memiliki model pembelajaran yang
kiranya relevan untuk di implementasikan di dalam pembelajaran. Pada
dasarnya suatu pembelajaran tidak bias di pisahkan antara pendekatan,
metode dan teknik pembelajaran yang mana ketiganya memiliki hubungan
yang erat (Zulkifli, 2022).

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat merupakan cara agr
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga metode
pembelajaran adalah hal yang sangat mendasar untuk di kuasai oleh
soerang pengajar, dikarenakan metode adalah suatu unsur yang mendasar
dalam suatu pembelajajaran, sehingga keberhasilan seorag pengajar di
dalam pengajaranya tergantung ketepatanya dalam memilih metode
pembelajaran yang diterapkan.

Metode secara umum maupun metode untuk pengajaran bahasa
Arab bisa mengarahkan keberhasilan belajar anak didik serta mendorong
kerjasama dalam kegiatan belajar mengajar antara pendidik dengan anak
didik. Jadi jelas bahwa salah satu komponen yang sangat menentukan
terhadap berhasil atau tidaknya proses pembelajaran adalah metodenya.
Sebab dengan metode motivasi belajar siswa akan bertambah. Sehingga



transformasi pelajaran dari guru kepada siswa mencapai sasaran dan
keberhasilan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
meneliti pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz
Al-lIslamy dengan judul “Efektivitas Metode Eklektik pada Pembelajaran
Bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al-
Islamy”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah metode eklektik efektif
pada pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-
Markaz Al- Islamy?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang

akan dicapai adalah untuk mengetahui apakah metode eklektik efektif pada
pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz

Al- Islamy.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitan ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan

dan menambah refrensi dibidang pendidikan serta memberikan
informasi tentang pengaruh metode eklektik pada pembelajaran bahasa
arab.

2. Manfaat Praktis
a) Untuk memenuhi syarat menyusun skripsi.
b) Untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi pada prodi

PBA(Pendidikan Bahasa Arab).



c) Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar S.Pd (Sarjana
Pendidikan).

d) Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu informasi bagi
penelitimaupun penelitian selanjutnya.

e) Diharapkan hasil penelitian ini menjadi rekomendasi bagi pihak-

pihak yang membutuhkan.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Efektivitas
Efektivitas merupakan ukuran keberhasilan tujuan suatu organisasi.

Efektivitas lembaga pendidikan mencakup aspek manajemen dan
kepemimpinan sekolah, kinerja guru, staf kependidikan, serta personel
lainnya, siswa, kurikulum, fasilitas, manajemen kelas, keterlibatan sekolah
dan masyarakat, serta pengelolaan bidang khusus lainnya. Hasil yang dapat
diukur dari efektivitas ini merujuk pada pencapaian yang diharapkan,
bahkan menunjukkan sejauh mana kesesuaian antara hasil yang dicapai
dengan yang diharapkan (Rosdiana & Uwes, 2017).

Supardi mengartikan bahwa efektivitas adalah ukuran yang
menunjukkan sejauh mana sasaran atau tujuan (dalam hal kuantitas,
kualitas, dan waktu) telah tercapai. Secara abstrak, efektivitas didefinisikan
sebagai tingkat pencapaian tujuan, diukur dengan membagi hasil dengan
tujuan. Visi yang awalnya bersifat abstrak dapat diturunkan menjadi konsep
yang lebih konkret, yakni sasaran atau strategi. Sasaran merupakan tujuan
yang dapat diukur, sebuah konsep hasil yang relatif, bergantung pada
pertanyaan di mana dalam rantai proses dan hasil didefinisikan
(Firmansyah, 2022).

Menurut M. Stress, efektivitas merujuk pada upaya suatu program
untuk mencapai tujuan dan sasarannya dengan memanfaatkan sumber daya
tertentu. Handayaningrat juga menjelaskan bahwa efektivitas mencakup
pencapaian sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Apabila
program dapat mencapai sasaran dan tujuan sesuai dengan yang telah
ditetapkan sebelumnya, maka program tersebut dianggap efektif. Namun,

jika sasaran dan tujuannya tidak tercapai sesuai dengan yang telah
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ditentukan sebelumnya, maka program tersebut dianggap tidak efektif
(Fauziah et al., 2022).

Pengertian efektivitas secara umum menunjukan sampai seberapa
jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut
sesuai dengan pengertian efektivitas menurut Hidayat yang menjelaskan
bahwa efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar
presentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya.(Tarbiyah et al.,
2023)

Berdasarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa Efektivitas adalah
kemampuan untuk mencapai hasil yang diinginkan atau menghasilkan
keluaran yang diharapkan. Suatu hal dianggap efektif jika mampu
memberikan kesan yang mendalam dan jelas sesuai dengan harapan.

2. Metode Eklektik

a. Pengertian Metode Eklektik
Metode dari bahasa latin mete yang berarti melalui, dan hodos

yang berarti jalan atau cara. Dalam bahasa Arab, thoeigah berarti jalan,
cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu tugas. Selanjutnya
menurut istilah ialah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita
(Moh Ahsanulkhag, 2019).

Eklektik berasal dari bahasa inggris “eclectic” yang berarti
memilih dan berbagai sumber tentan gaya dan metode,atau cara
menyajikan pelaajran bahasa asing di depan kelas dengan
mengkombinasikan berbagai macam metode yang dianggap paling baik
dan relevan dengan pelajaran dan situasi kelas, oleh karena itu metode
eklektik dalam pembelajaran bahasa arab menggabungkan beberapa
metode pengaajran bahasa arab sesuai dengan kelebihan metode tersebut
untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa arab (Rahman, 2011).

Dalam bahasa arab metode eklektik memiliki penamaan yang
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bervariasi, diantaranya al-Tharigah al-Mukhtarah al-Tharigah, al-
Tharigah al-lzdiwajiyyag, dan al-Tharigah al-Taulifiyyah, metode ini
dinamakan al-Tharigah al-Mukhtarah karena unsur-unsurnya adalah
gabungan dari unsur-unsur beberapa metode, seperti Tharigah
Mubasyarah dan Tharigah al-Qawaid wa al-Tarjama (Munawwir, 2020)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Tharigah
Intigaiyyah (metode eklektik) adalah suatu metode pembelajaran yang
lebih banya menekankan pada kemahiran istima® (mendengarkan), kalam
(berbicara), kitabah (menulis), giraah (membaca).

Metode eklektik dapat diartikan sebagai metode campuran,
kombinasi dalam bahasa Indonesia (Metode-metode pilihan), teknik
metode eklektik dapat dilakukan dengan cara menyajikan bahan pelajaran
bahasa arab didepan kelas dengan melalyi bermacam-macam kombinasi
beberapa metode, misalnya metode langsung (al-thorigo al-mubasyarah
atau direct method) metode kaidah dan terjamah (thoriqoh al-qowaid)
bahkan dengan metode membaca (qiro*“ah atau reading) sekaligus dapat
diterapkan dalam suatu kondisi mengajar (Rifa, 2015).

Al-Tharigah ~ Al-Mubasyarah  (metode langsung) adalah
pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang menekankan penggunaan
bahasa Arab sebagai bahasa pengantar utama, tanpa menggunakan bahasa
ibu. Contohnya Menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar.

Thoriqgoh Al-Qawaid atau metode Qawaid adalah metode
pengajaran bahasa Arab yang berfokus pada tata bahasa (gawaid) dan
terjemahan (tarjamah). Contohnya, guru dapat menjelaskan kaidah-kaidah
bahasa Arab dengan contoh-contoh kalimat, lalu meminta siswa untuk
menganalisis struktur kalimat dan menerjemahkannya.

Qira’ah atau metode Qira’ah adalah metode yang menitikberatkan
pada keterampilan membaca, baik membaca dengan suara keras (qira’ah

jahriyah) maupun membaca dalam hati (qira’ah sirriyah). Contohnya,
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siswa membaca sebuah pragraf bahasa Arab dengan suara Kkeras,
kemudian mereka diminta untuk mengulangi kalimat-kalimat tersebut
dengan benar.

Metode eklektik adalah metode yang menyajikan bahan pelajaran
bahasa asing di depan kelas dengan melalui kombinasi beberapa metode,
misalnya: metode langsung, metode gramatika, metode tarjamah, dan lain
sebagainya dan merupakan kombinasi prinsip-prinsip fonetik, intuisi,
induksi penggunaan teks modern, dan studi gramatika secara sistematis
menurut cara tradisional. Dalam bahasa Arab, metode ini dikenal dengan
tiga nama, yaitu: Metode campuran, metode kompromi, dan metode
pilihan (Mubarak, 2013)

Oleh karena itu metode ini merupakan campuran dari unsurunsur
yang terdapat dalam beberapa metode, maka proses pengajaran lebih
banyak ditekankan pada kemahiran bercakap-cakap, menulis, membaca,
dan memahami pengertian-pengertian tertentu. Melalui metode ini peserta
didik banyak diberi latihan, misalnya latihan bercakap di antara peserta
didik atau guru dengan peserta didik.

Metode eklektik adalah metode campuran atau kombinasi dari
beberapa metode yang ada dalam penggunaannya dikurikulum. Artinya di
dalam penggunaanya metode ini bervariasi maka hal ini yang harus di
hindarkan adalah jangan sampai metode ini semua pendidik dipilih
berdasarkan mana yang paling enak dan mudah untuk di jalani.

Dari pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa metode
eklektik adalah metode gabungan dari beberapa metode, tidak hanya
sekedar menggabungkan, menegaskan metode-metode ini hanya bias
dilakukan antara metode yang sehaluan dan senada.

Penggunaan Metode EKlektik tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar bahasa tanpa

terpaku pada satu metode tertentu. Hal itu dilakukan dengan mengambil
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manfaat dari kelebihan yang ada pada setiap metode dan menutupi
kekurangan masing-masing. Dengan demikian, penggunaan metode
eklektik bukanlah sekedar menggunakan sejumlah metode, melainkan
mengkombinasikan sekaligus memadukannya sesuai dengan targettarget
pembelajaran. Karena itu, istilah metode eklektik tidak digunakan sekedar
untuk menutupi ketidakjelasan metode (Imam, 2016).

Metode eklektik ini lahir berawal dari ketidakpuasan terhadap
metode lain atau metode sebelumnya, metode-metode datang silih
berganti dengan kekuatan dan kelemahan yang silih berganti pula.
Berdasarkan kenyataan tersebut, muncullah metode eklektik yang
mengandung arti pemilihan dan penggabungan. Efendy menyatakan
bahwa munculnya metode eklektik ini merupakan kreativitas para
pengajar bahasa asing untuk untuk mengefektifkan proses belajar
mengajar bahasa, metode ini juga memberi kebebasan kepada mereka

untuk menciptakan variasi metode (Rupadatu, 2021).

Karakteristik Metode Eklektik

1) Urutan pengajaran ialah mendengar, berbicara, membaca, dan
menulis

2) Adanya kegiatan berupa latihan, membaca keras, dan Tanya jawab.

3) Terdapat latihan menerjemahkan pelajaran tata bahasa secara
deduktif.

4) Menggunakan alat-alat pendukung atau audio visual (Ngarifah &
Fitriani, 2022).

c. Tahapan Penggunaan Metode Eklektik

Langkah-langkah yang bias digunakan untuk menerapkan Metode
Eklektik sebagai berikut:
1) Pendahuluan.

2) Memberikan materi berupa dialog-dialog yang rilek atau memberikan
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kosakata, dengan tema jam secara berulang-ulang.

3) Peserta didik di arahkan untuk disiplin menyimak dialog-dialog
tersebut, lalu menirukan dialog-dialog kosa kata yang disajikan
sampai lancar.

4) Para pelajar dibimbing menerapkan dialog-dialog atau kosa kata itu
dengan tamn-temanya secara bergiliran.

5) Setelah lancer siswa menerapkan dialog —dialog atau menerapkan
kosa kata yang telah di pelajari, mereka di berikan tek bacaan yang
temanya berkaitan dengan isyarat, atau gerakan, atau gambaran atau
yang lainya.

6) Pendidik mengenalkan beberapa struktur yang penting dalam teks
bacaan, lalu membahasanya seperlunya.

7) Pendidik menyuru peserta didik menelaah bacaan, lalu
mendiskusikanya.

8) Sebagai penutup jika di perlukan evaluasi akhir dengan beberapa
pertanyaan-pertanyaa tentang isi bacaan yang telah dibahas (Hady,
2020).

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eklektik
Suatu dimaklumi bahwa setiap metode mempunyai kekurangan

dan kelebihan, ini juga berlaku bagi metode eklektik.

1) Kelebihan
a) Keunggulan atau kelebihan dari beberapa metode dipadukan
sehingga dapa saling menutupi kekurangan antara yang satu dan
yang lainnya, atau paling tidak, meminimalisir kekurangan-
kekuranganya yang ada sehingga yang tampak adalah kelebihanya.
b) Metode eklektik dalam penerapanya mengandung unsur variatif
sehingga dapat memotivasi dan membangkitkan minat belajar

peserta didik.
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c) Pertumbuhan dan kompetensi kebahasaan peserta didik terjadi
secara seimbang. Ini mungkin dicapai karena metode ini tidak
berfokus pada metode gramatika, metode tarjamah, dam metode
mubasyarah, tetapi lebih dari itu, beberapa metode dipadukan bila
dianggap perlu.

2) Kekurangan

d) Tidak semua tenaga pengajar memiliki  kemampuan
mengkompromikan direct method dan gramnnar-translation
secara fleksibel dan bergantian.

e) Pada tahap aplikasinya yang tidak mungkin kecuali program itu
ditangani oleh lembaga khusus.

f) Adanya ketidakseimbangan antara materi yang kompleks dan luas
dengan waktu yang tersedia.

g) Kesempatan untuk latihan membaca, bercakap-cakap dan
mengarang menjadi sedikit, padahal hasil pelajaran bahasa
semuanya, ialah padai membaca, pandai bercakap-cakap dan
pandai mengarang dalam bahasa arab (Rahman, 2011).

3. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian pembelajaran bahasa arab

Pembelajaran adalah sebuah profesi yang membutuhkan
pengetahuan, ketrampilan dan kecermatan, sehingga membutuhkan
kiat, strategi dan ketelatenan agar menjadi cakap dan professional.
Sebuahpembelajaran akan menjadi tidak efektif, bahkan sia-sia atau
tidak mencapai tujuan yang ditetapkan manakala tanpa didasari
metode itu. Bahkan bisa saja penerapan metode yang tidak tepat
justru akan menghambat jalannya pembelajaran. Oleh sebab itu
penting memahami karakteristik sebuah metode dengan baik dan
benar. Agar lebih memahami metode pembelajaran dalam hal ini

khususnya bahasa Arab, pendidik harus memahami metode (Putri et
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al., 2018).

Pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dengan
peserta didik dimana didalam interaksi tersebut guru menyampaikan
materi sampai peserta didik benar-benar memahami materi tesebut.
singkatnya pembelajaran adalah upaya pembelajaran adalah upaya
menciptakaan situasi belajar atau upaya membelajarkan terdidik
(Kurniah & Suprapti, 2018).

. Bahasa Arab

Bahasa adalah sebagai alat komunikasi dan penghubung
dalam pergaulan manusia sehari-hari, baik antara individu dengan
individu, individu dengan masyarakat. Dan masyarakat dengan
bangsa tertentu.

Bahasa Arab (al-lughah al-,Arabiyyah), atau secara
ringkas adalah salah satu bahasa Semit Tengah, yang termasuk
dalam rumpun bahasa Semit dan berkerabat dengan bahasa Ibrani
dan bahasa-bahasa Neo Arami. Bahasa Arab memiliki lebih
banyak penutur daripada bahasa-bahasa lainnya dalam rumpun
bahasa Semit. la dituturkan oleh lebih dari 280 juta orang, sebagai
bahasa pertama, yang mana sebagian besar tinggal di Timur
Tengah dan Afrika Utara. Bahasa ini adalah bahasaresmi dari 25
negara, dan merupakan bahasa peribadatan dalam agama Islam
karena merupakan bahasa yang dipakai oleh AlQur'an. Berdasarkan
penyebaran geografisnya, bahasa Arab percakapan memiliki
banyak variasi (dialek), beberapa dialeknya bahkan tidak dapat
saling mengerti satu sama lain. Bahasa Arab modern telah
diklasifikasikan sebagai satu makrobahasa dengan 27 sub-bahasa
dalam ISO 639-3. Bahasa Arab Baku (kadang-kadang disebut
Bahasa Arab Sastra) diajarkan secara luas di sekolah dan
universitas, serta digunakan di tempat kerja, pemerintahan, dan



17

media massa (Iswanto, 2017).

Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan oleh bangsa-
bangsa Arab dan masyarakat Islam. la merupakan life language
yang kuat, mengalami perkembangan, dan mampu menerjemahkan
bahasa Perancis, India, Yunani dan sebagainya. Bahasa Arab di
abad pertengahan merupakan sarana pengembangan ilmu
pengetahuan dan penyebaran kebudayaan ke negara-negara Eropa.
Kebudayaan Arab saat ini lebihbersinar daripada peradaban Eropa.
Bahasa Arab mampu menghilangkan kebodohan dan memotivasi
dunia Islam untuk berkembang dan bangkit (Aziza & Muliansyah,
2020).

Pembelajaran bahasa Arab adalah pembelajaran yang
menekankan pada keterampilan berbahasa yaitu keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan untuk
memahami pembicaraan orang lain disebut kemampuan reseptif
selain itu kemampuan ini juga bisa digunakan untuk memahami
bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulis.
Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa
Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber
ajaran Islam vyaitu al-Qur*an dan al- hadits, serta kitab-kitab

berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.

. Tujuan pembelajaran bahasa arab

Ada tiga kompetensi yang hendaknya dicapai dalam mempelajari

bahasa arab yang di antaranya:

1) kompetensi kebahasaan, maksudnya adalah pembelajar
menguasai  sistem  bunyi bahasa Arab baik, cara
membedakannya dan pengucapannya, mengenal struktur

bahasa, gramatika dasar aspek teori dan fungsi; mengetahui
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kosakata dan penggunaannya.

2) Kompetensi komunikasi, maksudnya adalah pembelajaran
mampu  menggunakan bahasa arab secara otomatis,
mengungkapkan ide-ide dan pengalaman dengan lancara, dan
mampu menyerap yang telah dikuasai dari bahasa secara
mudah.

3) Kompetensi budaya, maksudnya adalah memahami apa yang
terkandung dalam bahasa Arab dari aspek budaya, mampu
mengungkapkan tentang pemikiran penuturnya, nilai-nilai,
adat-istiadat, etika, dan seni (Muradi & Ag, 2013)

Dari tiga kompetensi yang disebutkan di atas, terlihat
bahwatujuan pembelajaran bahasa Arab diarahkan kepada:

1) penguasaan unsur bahasa yang dimiliki bahasa Arab, yaitu
aspek bunyi, kosa kata dan ungkapan, serta struktur.

2) penggunaan bahasa Arab dalam komunikasi yang efektif.

3) pemahaman terhadap budaya Arab, baik berupa pemikiran,

nilai-nilai, adat, etika, maupun seni.

B. Hasil Penelitian Relevan

Salah satu fungsi penyajian penelitian terkait adalah untuk
membedakan satu penelitian dengan penelitian lainnya. Hal ini
dimaksudkan untuk mempertimbangkan kredibilitas penelitian dan untuk
menghindari unsur duplikat, terutama plagiarisme. Ada beberapa
penelitian yang penulis yakini relevan dengan apa yang mereka lakukan
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya.

1. Annisa Tur Rohmah, “Penggunaan Metode Eklektik Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Purbalingga Tahun Pelajaran2018/2019. Penelitian ini termasuk dalam
kategori penelitian lapangan atau field research dengan pendekatan

kualitatif deskriptif. Dalam penelitian yang penulis lakukan subjek
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utamanya adalah guru bahasa Arab, siswa kelas VII A, D, dan E; dan
kepala sekolah. Sedangkan objek penelitian in adalah penggunaan
metode eklektik (gabungan) dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs
Negeri 2 Purbalingga. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sedangkan untuk
analisis datanya menggunakan cara mereduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/ verivikasi data.

Hasil menunjukkan bahwa, dalam penggunaan metode

eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode
ceramah, Tanya jawab, hafalan, membaca, langsung, tarjamah,
demonstrasi, dan metode drill. Metode-metode tersebut digunakan
sesuai materi dan kemampuan siswa.
. Sholihatul Qurrota A’yuni, “Implementasi Metode Pembelajaran
Bahasa Arab Di Man 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2021/2022”.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research)
menggunakan metode kualitatif pendekatan fenomenologi. Sumber
data dalam penelitian iniadalah waka kurikulum, guru bahasa Arab dan
siswa MAN 2 Surakarta, serta dokumen vyang relevan. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi teknik
dan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan analisis data
model interaktif Miles and Huberman berupareduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode
pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Surakarta yaitu persiapan
dilakukan dengan penguasaan kurikulum yang berlaku, menyiapkan
perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus, buku pegangan dan
bahan ajar serta mengetahui karakteristik siswa yang diajarkan.
Pelaksanaan pembelajaranbahasa Arab menggunakan metode eklektik
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(gabungan) yang terdiri dari metode gawaid wa tarjamah, metode
gira“ah, metode drill, dan metode mubasyarah (langsung) dan
dikombinasikan dengan metode ceramah, metode tanya jawab dan
metode penugasan atau resitasi. Evaluasi pembelajaran bahasa Arab
mencakup tugas latihan, ulangan harian, PTS (Penilaian Tengah
Semester), dan PAS (Penilaian Akhir Semester). Adapun kendala yang
dihadapi dalam implementasi metode pembelajaran bahasa Arab di
MAN 2 Surakarta mencakup faktor internal meliputi latar belakang
pendidikan siswa yang berbeda, kurangnya kemauan dan motivasi
siswa, dan kurangnya minat belajar siswa sedangkan faktor eksternal

meliputi kurangnya waktu dan jam pembelajaran.

C. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang merupakan dukungan atau

terkaan tentang apa saja yang kita amati dalam sebuah usaha untuk
memahaminya. Hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara dari
sebuah permasalahan yang sedang dikaji (Suci et al., 2020).

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, kajian teori, dan
hasil penelitian relevan maka hipotesis pada penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

Ha Metode Eklektik Efektif pada Pembelajaran Bahasa Arab di

pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al-Islamy.

Ho Metode Eklektik Tidak Efektif pada Pembelajaran Bahasa Arab
di pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al-Islamy.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen karena
peneliti ingin mengetahui seberapa pengaruh metode eklektik pada
pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul Istiqgomah Al-
Markaz Al-Islamy. Selain itu, penelitian ini juga disebut sebagai pre-
experimental karena meliputi hanya satu kelompok atau satu kelas yang
diberikan pra dan pasca uji. Dari suatu perlakuan tersebut dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel yang
data-datanya belum ada sehingga perlu proses manipulasi melalui
pemberian treatment/perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian yang
kemudian diukur/diamati dampaknya (data yang akan datang) (Jaedun,
2011). Sedangkan penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan
terstruktur dengan jelas dari awal hingga pembuatan desain
penelitiannya. Defenisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menuntut penggunaan angka mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data serta penampilan dari hasilnya (Awaliya,
2021).

Melalui penelitian eksperimen ini, peneliti mampu mengontrol
kondisi kelompok eksperimen. Hal penting yang perlu diperhatikan
dalam penelitian ini adalah peneliti harus lebih berhati-hati mengontrol
dan memanipulasi kondisi-kondisi yang menentukan peristiwa yang
menjadi perhatian peneliti, mengenalkan sebuah intervensi serta

mengukur perbedaan yang dibuat. Dengan penelitian ini, dapat
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ditegaskan dan mendukung atau tidak mendukungnya sebuah hipotesis
nol, serta menemukan efek-efek dari variabel tertentu (Akbar, 2023).
Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penilitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
untuk menguji teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar
variabel. Variabel ini di ukur biasanya dengan instrument penelitian
seperti, test, angket, wawancara terstuktur sehingga data yang terdiri
dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan perhitungan statistik
(Rukminingsih et al., 2020).

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (experimental).
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan, kondisi yang terkendalikan di maksud adalah adanya
hasil dari penelitian dikonversikan ke dalam angka-angka, untuk
analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis statistik
(Sugiyono, 2018).

Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design dengan One Group Pretest Posttest Design, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari
sesuatu yang dikenakan pada suatu subyek yaitu mahasiswa. Desain
penelitian ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan/treatment.
Sehingga hasil dari perlakuan dapat diketahui dengan akurat, karena
dapat dibandingkan antara keadaan sebelum dan sesudah perlakuan.
Penelitian ini dilakukan pada satu kelas tanpa menggunakan kelas

pembanding.
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Menurut Jakni (2016) desain penelitian One Group Pretest Posttest

Design sebagai berikut:

Tabel.3.1. Desain Penelitian

Model Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O, T O,
Keterangan:
0O Tes awal (pretest)
T Perlakuan/Treatment (Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi)
0O, Tes Akhir (posttest)

Eksperimental design (experimental) merupakan salah satu
dari bentuk penelitian eksperimental, karena dalam desain ini peneliti
dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya
eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan
rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari true
experimental adalah sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun
sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi
tertentu. Jadi cirinya adalah adanyakelompok kontrol dan sampel yang
dipilih secara random (Sugiyono, 2011: 75-76). Desain penelitian
merupakan rencana dan struktur penelitian yang disusun sedemikian
rupa, sehingga akan dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan,
penelitian, mengontrol, dan mengendalikan varian.

Tes hasil belajar ranah kognitif siswa digunakan dua kali pada
penelitian ini. Tes pertama bertujuan untuk mengetahui kemampuan
kognitif kedua kelompok. Kemampuan awal kognitif ini dibutuhkan
untuk dapat digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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B. Prosedur Penelitian
Pada penelitian pra-eksperiment one group pre-test-post-test,
tahap pertama yang dilakukan adalah menentukan sampel yang akan
digunakan sebagai sampel penelitian dan mengelompokkannya menjadi
satu kelas penelitian. Tahap selanjutnya adalah memberikan pre-test untuk
mengukur kondisi motivasi siswa sebelum diberikan pembelajaran bahasa
arab denganmetode eklektik. Kemudian, tahap terakhir sampel diberikan
post-test untukmengukur hasil belajar setelah diberikan metode eklektik.
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yakni tahap
persiapan, pelaksanaan dan analisis.
1. Tahap Persiapan

Adapun persiapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu:

a. Observasi pada sekolah yang akan diteliti.

b. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk
memohon agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di
sekolah.

c. Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran yakni Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

d. Membuat dan menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes hasil
belajar bahasa arab peserta didik, lembar observasi, dan lembar
angket respon siswa.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan sebagai berikut:

a. Memberikan tes dalam bentuk essay tentang materi bahasa arab
sebelummenggunakan metode eklektik.

b. Melakukan eksperimen dengan menggunakan metode eklektik.

c. Memberikan tes akhir dalam bentuk essay untuk melakukan

evaluasi (posttest).
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3. Tahap Analisis
a. Menganalisis dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh
sesuaidengan variabel yang diteliti.

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi.

C. Devinisi Variabel
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel, yaitu

variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel
bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen) yang
dilambangkan dengan huruf X. Sedangkan variabel terikat (dependen)
merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadiakibat karena adanya

variabel bebas yang dilambangkan dengan huruf Y.

1. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah metode eklektik.
Metode eklektik adalah metode yang menyajikan bahan pelajaran
bahasa asing di depan kelas dengan melalui kombinasi beberapa
metode, misalnya: metode langsung, metode gramatika, metode
tarjamah, dan lain sebagainya dan merupakan kombinasi prinsip-
prinsip fonetik, intuisi, induksi penggunaan teks modern, dan studi

gramatika secara sistematis menurut cara tradisional.

2. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah pembelajaran
bahasa Arab. Pembelajaran bahasa Arab adalah pembelajaran yang
menekankan pada keterampilan berbahasa yaitu keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian ini adalah di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-
MarkazAl- Islamy.

2. Waktu penelitian ini di mulai bulan Juni-Juli setelah ujian Proposal.
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2017).

Pada penelitian ini penulis mengambil populasi seluruh kelas
VIII SMP Islam Darul Istigamah di Pondok Pesantren Darul Istigamah
Al-Markaz Al-Islamy.

Tabel 17 Jumlah Keseluruhan Siswa Kelas V111

Kelas Laki-laki Jumlah

VIII 17 17

(Sumber Data Sekolah)

2. Sampel
Menurut (Sugiono, 2017) mengidentifikasi sampel adalah

bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dalam
penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, dalam
penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, maka
harus dilakukan dengan teknik pengambilan sampel yang tepat.

Menurut (Sugiono, 2017) pengertian dari sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan
sampel, hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relative kecil, kurang
dari 30, atau peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
populasi dijadikan sampel.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang akan dijadikan
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang diambil,

yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Darul Istigamah di Pondok Pesantren
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Darul Istigamah Al-Markaz Al-Islamy yang berjumlah 17 siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa posttest (tes
akhir) yaitu tes yang diberikan sesudah diberikan perlakuan, tes akhir
ini digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.
Hasil rata-rata tes ini akan dibandingkan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang selanjutnya akan dianalisis

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik
dokumen tertulis,gambar, maupun elektonik (M. D. L. Syaroh, 2020).

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian
melalui sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa
dokumen tertulis maupu dokumen terekam. Dokumen tertulis dapat
berupa arsip, catatan harian, autobiografi, memorial, kumpulan surat
pribadi, kliping dan sebagainya. Sedangkan dokumen terekam dapat
berupa film, kaset, rekaman, mikrofilem, foto dan sebagainya
(Rahmadi, 2011).

Alat dokumentasi berguna sebagai alat bantu pada saat
wawancara, agar peneliti dapat berkonsentraksi pada proses
pengambilan data tanpa harus berhenti mencatat jawaban dari subjek.
Dalam pengumpulan data, alat dokumentasi seperti kamera
(handphone).

G. Instrumen Penelitian
1. Tes

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa posttest (tes
akhir) yaitu tes yang diberikan sesudah diberikan perlakuan, tes akhir

ini digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.
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Hasil rata-rata tes ini akan dibandingkan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang selanjutnya akan dianalisis.

2. Alat dokumentasi
Alat dokumentasi berguna sebagai alat bantu pada saat

wawancara, agar peneliti dapat berkonsentraksi pada proses
pengambilan data tanpa harus berhenti mencatat jawaban dari subjek.
Dalam pengumpulan data, alat dokumentasi seperti kamera

(handphone).

H. Validitas Instrumen

Perlu dibedakan antara hasil penelitian yang valid dengan
instrumen yang valid. Hasil penelitian yang valid berarti terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti. Sedangkan instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Jadi instrumen yang valid menjadi syarat mutlak untuk
menghasilkan hasil penelitian yang valid. Namun demikian hal ini masih
dipengaruhi oleh kondisi objek yang diteliti dan kemampuan orang yang
menggunakan instrumen itu.

Instrumen yang mempunyai validitas eksternal jika kriteria dalam
instrumen disusun berdasarkan fakta-fakta empiris yang telah ada. Jadi
instrumen ini dikembangkan dari fakta empiris. Jika validitas instrumen
tidak diketahui, maka akibatnya menjadi fatal dalam memberikan
kesimpulan. Bahkan mutu seluruh proses pengumpulan data sejak konsep
disiapkan sampai data siap untuk dianalisis kurang bisa dipertanggung
jawabkan kevalidannya. Kerlinger (1973) membagi validitas menjadi tiga
jenis, yaitu validitas isi, validitas yang berhubungan dengan criteria, dan
validitas konstruk.



29

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Karena datanya kuantitatif maka
teknik analisis data yang digunakan metode statistik yang tersedia.
(sugiyono, 2018).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
bantuan SPSS 25 statistics 25 sebagai berikut:
1. Uji Prasyarat
a. Uji Validitas
Uji validasi digunakan untuk mengukur sah (valid) atau
tidaknya suatu kusioner. Uji validasi dihitung dengan membanding
nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika r dihitung > r tabel dengan
taraf sig 0,05 maka pernyataan yang ada di dalam kuesioner
dinyatakan valid. Dalam penelitian ini dalam tahap instrumen yang
digunakan untuk memperoleh data kuesioner. Apabila uji validasi
ditemukan sebuah komponen yang tidak valid, maka dapat
dikatakan bahwa komponen tersebut tidak konsisten dengan
komponen-komponen lainnya untuk mendukung sebuah konsep.
Dalam uji validasi kita dapat menggunakan SPPS.
Adapun Kriteria pengambilan keputusan uji validitas
product moment pearson correlation yaitu:
- Jika nilai r hitung > nilai r tabel instrumen dinyatakan valid
- Jika nilai r hitung < nilai r tabel instrumen dinyatakan tidak
valid(Yusuf & Daris, 2019).

b. Uji Reliabilitas
Uji realibilitas adalah uji kekonsistenan instrument

untuk mengukur data (Sarmanu, 2017). Uji realibilitas dalam



30

penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s alpha yang
kemudian dianalisis menggunakan SPSS 25. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji realibilitas diantaranya adalah sebagai berikut:
- Apabila nilai r alpha positif dan r alpha > r table maka butir
atau variabel tersebut reliabel.
- Apabila nilai r alpha negative dan r alpha < r table ataupun r
alpha negatif > r table maka butir atau variabel tersebut tidak
reliabe

2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi
data dengan bentuk lonceng (bell shaped) (Santoso, 2018). Uji
normalitas dilakukan dengan memakai aplikasi SPSS 25 dengan teknik
Shapiro Wilk. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu,
jika nilai signifikansi lebih besar dari a = 0, 05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari o

=0, 05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal (Duli, 2019)
3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data yang
diuji dalam sebuah penelitian itu merupakan data yang homogen atau
tidak. Pengujian homogenitas dilakukan dengan Kkriteria pengujian
adalah jika Friwng < Faner maka data memiliki varians yang sama atau
homogen, dan sebaliknya jika Fhiung > Fuper maka data memiliki
varians yang berbeda atau tidak homogeny (Susana, 2017). Uji
homogenitas dilakukan dengan memakai aplikasi SPSS 25.

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
uji-t (t- test). Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut.



a. Taraf Signifikansi ( o) = 0,05 atau 5%.
b. Kriteria yang digunakan dalam Uji-t adalah.

Ho diterima apabila Sig > 0,05

Ho ditolak apabila Sig < 0,05
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Nama : Pesantren Darul Istigamah sinjai (Kampus Al
Markaz Al Islam)

2. Yayasan :Yayasan Pembina Dakwah Islamiyah (YPDI-
Sinjai)
3. Alamat : Jalan Bulu Lohe Kelurahan bongki Kec. Sinjai

Utara Kabupaten Sinjai

4. No. Telp : 0813 1718 65546, 0813 3551 15878, 0853 9603
4766

5. NPWP : 02-853-790-0-806-000

6. No. Rek : 0258-01-016769-50-2 (BRI Cab. Sinjai)

7. Nama Pimpinan : Fadhlullah Marzuki

8. Nama Pendiri : K.H. A. Marzuki Hasan

Pondok pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al-Islami didirikan oleh
K.H. Ahmad Marzuki Hasan pada tahun 1969-1970 di Maccopa Kabupaten
Maros. Pada awal berdirinya, Pesantren ini hanya memilki £ 7 orang santri
dan gubuk bambu sebagai asrama pemondokannya. Pada tahun 1979 K.H.
Achmad Marzuki Hasan (Alm) melebarkan sayap dakwahnya dengan
berbekal Yayasan Pembina Dakwah Islamiyah sebagai payung hukum,
beliau juga mendirikan pesantren di tanah kelahirannya yaitu : Pesantren
Darul Istigamah yang lokasinya adalah di jalan Bulu Bicara Sinjai yang
diawali dengan mengasuh anak-anak yatim dan terlantar dalam panti asuhan
darul istigamah yang diketahui oleh sendiri dan saat ini dilanjutkan oleh istri
beliau (Hj. Andi Muthahharah K).

Dari awal berdirinya sampai saat ini, masyarakat begitu antusias dan

dan sangat mendukung setiap program dan selalu turut berpartisipasi pada
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setiap kegiatan yang dirancang oleh pesantren. Hal ini dilihat dari
keterlibatan masyarakat dalam setiap program kegiatan yang dilakukan
pesantren seperti, pengajian akbar setiap bulan, ifthar jama’ah, lebaran idul
fithri dan idul adha serta kajian muslimah setiap minggunya.
VISI
“Membentuk kader-kader da’l dan da’iyah yang berpendidikan dan
berakhlak mulia dan selalu istigamah dalam keyakinannya.”
TUJUAN
Mencetak kader-kader muballigh harapan ummat
B. Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi Instrumen Penelitian
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data tes dan
dokumentasi untuk mengetahui hasil belajar melalui metode elektik
pada pembelajaran bahasa arab di Pondok Pesantren Darul Istigamah
Al-Markaz Al-Islamy. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-
test yang terdiri dari 10 butir soal. Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test, diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 4.1 Skor Pre-test dan Post-test

Nilali Nilali
No Nama Pre -test | Post —test
1 | Muh. Arham Alwahid. S 55 95
2 | Muh. Fahrezy 60 75
3 | Muh. Faiz Al Gaffari 70 78
4 | Muh. Fhaiz 50 70
5 | Muh. Nur Alif 55 80
6 | Muh. Nur Misbah 65 85
7 | Muh. Risal 55 85
8 | Muh. Giffari Yusra 55 88
9 | Muhammad Azam 75 90
10 | Muhammad Fakhri Al Hadi 70 85
11 | Muhammad Ismail 60 70
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12 | Naufal Faith Rafi 55 82
13 | Ramadhan Palibangi 60 75
14 | Reza 50 75
15 | Suardi 65 95
16 | Zidan Abrar 60 87
17 | Aan Aldiansyah 75 90
Jumlah 1035 1405
Nilai Rata-Rata 61 83
Nilai Tertinggi 75 95
Nilai Terendah 50 70

Sumber: Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi
pada pre-test adalah 75 dan pada post-test adalah 95. Sedangkan nilai
terendah pada pre-test adalah 50 dan pada post-test adalah 70. Untuk
nilai rata-rata, pre-test memiliki rata-rata sebesar 61 dan post-test
memiliki rata-rata sebesar 83. Jika skor pre-test dan post-test
dikelompokkan ke dalam 5 kategori distribusi frekuensi, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor
Pre-Test dan Post-Test

- Frekuensi .
No Nilai Pre-test Post-test Kategori
1 90-100 0 4 Sangat Tinggi
2 81-89 0 7 Tinggi
3 71-80 2 4 Sedang
4 51-70 13 2 Rendah
5 0-50 2 0 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Analisis Skor Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa metode
eklektik pada pembelajaran bahasa arab di pondok pesantren darul
istigamah mengalami peningkatan setelah penerapan metode eklektik.
Menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa arab peserta didik sebelum

menggunakan metode eklektik berada pada kategori sangat rendah
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yang memperoleh nilai interval 51-70. Ini berarti bahwa sebelum
menggunakan metode eklektik pada peserta didik kelas VIII SMP Islam
Darul Istigamah di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al- Islamy
pada kategori rendah. Namun, setelah dilakukan treatment metode
eklektik, berada pada kategori tinggi yang memperoleh nilai interval
81-89. Ini berarti bahwa setelah menggunakan metode eklektik pada
peserta didik SMP Islam Darul Istigamah di Pondok Pesantren Darul
Istigamah Al-Markaz Al- Islamy kategori tinggi.
2. Hasil Analisis Data
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini
menggunakan product moment dengan bantuan SPSS 25 for
windows dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai rhiwng
> Ianel, Maka item soal tersebut dinyatakan valid dan jika nilai
Mhitng < lavel, Maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.
Diketahui bahwa jumlah data (N) = 17 responden maka untuk
menentukan nilai rype (5i9.0,05) sehingga diperoleh nilai rygpe
=0,482. Berdasarkan uji validitas instrumen, dapat
disimpulkan bahwa item soal yang terdiri dari 10 item soal
pre-test dan post-test efektivitas metode eklektik dalam
pembelajaran bahasa arab siswa kelas VIII SMP Islamy Darul
Istigamah di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al-
Islam dinyatakan valid karena nilai rhiwng > ravel. Tabulasi data

asli dari hasil pengujian validitas dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Pre-test

Correlation
No Item Pearson Rtabel Keterangan
Soal Correlation (Sig 0,05)
P1 0,783 0,482 Valid
P2 0,646 0,482 Valid
P3 0,597 0,482 Valid
P4 0,485 0,482 Valid
P5 0,789 0,482 Valid
P6 0,646 0,482 Valid
P7 0,560 0,482 Valid
P8 0,782 0,482 Valid
P9 0,597 0,482 Valid
P10 0,782 0,482 Valid

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Post-test

Correlation
No Item Pearson Rtabel Keterangan
Soal Correlation (Sig 0,05)
P1 0,999 0,482 Valid
P2 0,999 0,482 Valid
P3 0,999 0,482 Valid
P4 0,864 0,482 Valid
P5 0,999 0,482 Valid
P6 0,976 0,482 Valid
P7 0,616 0,482 Valid
P8 0,980 0,482 Valid
P9 0,978 0,482 Valid
P10 0,970 0,482 Valid

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS
2) Uji Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach
moment dengan bantuan program SPSS 25 for windows. Suatu
variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki cronbach alpha
>0,6. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, dapat disimpulkan
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bahwa item soal pada yang terdiri dari 10 item pada soal pre-test
dan post-test efektivitas metode eklektik dalam pembelajaran
bahasa arab siswa kelas VIII SMP Islam Darul Istiqgamah di Pondok
Pesantren Darul Istiqamah Al-Markaz Al- Islamy dinyatakan reliable
karena nilai cronbach alpha pada instrument pre-test sebesar 0,846
dan nilai cronbach alpha pada instrumen post-test sebesar 0,997.
Tabulasi data asli dari hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat
pada lampiran.
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Pre-test

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0,846 10
Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS

Tabel 4.6 hasil Uji Reliabilitas Post-test

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,997 10

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS

b. Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 for windows.
Dalam uji normalitas, jika nilai Sig > 0,05, maka data dikatakan
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas, ditemukan
bahwa nilai signifikansi untuk uji normalitas pada pre-test adalah
0,112, sedangkan pada post-test adalah 0,452. Hal tersebut
menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk
melihat tabulasi data asli dari hasil pengujian reliabilitas, dapat

ditemukan pada lampiran penelitian ini.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas
Pre-test dan Post-test

Tests of Normality
Kelas Statistic Df Sig
Pre-test Eksperimen 0,913 17 0,112
Post-test Eksperimen 0,950 17 0,452

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS

c. Uji Homogenitas

Untuk menentukan apakah data yang diuji dalam penelitian
homogen atau tidak, dilakukan uji homogenitas. Jika data ditemukan
homogen, maka dapat dilanjutkan dengan analisis data menggunakan
uji-t. Uji homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan uji one-way
ANOVA melalui perangkat lunak SPSS 25 for Windows. Dasar
pengambilan keputusan pada uji one-way ANOVA adalah jika nilai
signifikansi (sig) > 0,05, maka data dianggap homogen. Jika nilai
signifikansi (sig) < 0,05, maka data dianggap tidak homogen. Dalam
penelitian ini, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai sig
sebesar 0,905, yang menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini

homogen. Oleh karena itu, analisis data menggunakan uji-t dapat

dilanjutkan. Berikut adalah hasil uji homogenitas:

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2

Sig

0,014 1 32

0,905

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS
Uji T (Paired Sample T-test)

Setelah melakukan uji prasyarat dan data terbukti normal juga
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T

(paired sample T-test) dasar pengambilan keputusan uji T-test (paired
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sample T-test) jika nilai sig < 0,05 menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan dan jika nilai sig > 0,05 menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil T-test diperoleh nilai sig
sebesar 0,000 maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode eklektik efektif dalam pembelajaran
bahasa arab siswa kelas VIII SMP Islam Darul Istigamah di Pondok
Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al- Islamy.
Tabel 4.9 Hasil Uji Paired Samples Statistics

Paired Samples Test
Paired Differences
5 -
Std. Std. 95% Confidence Sig. (2-
M Deviati | E Interval of the T df tailed
ean eviati rror Difference ailed)
on Mean
Lower | Upper
Pai | PreTest -21,76/ 8,78 2,13 | -26,28 | -17,25 -1 16| 0,000
r1 | Eksperimen 10,22
- PostTest
Eksperimen

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS

3.

Pembahasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas
metode eklektik dalam pembelajaran bahasa arab siswa kelas VIII
SMP Islamy Darul Istigamah di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-
Markaz Al- Islam. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu metode
eklektik (X) dan bahasa arab. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa metode eklektik dapat efektif dalam
pembelajaran bahasa arab siswa kelas VIII SMP Islam Darul Istigamah
di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al- Islamy. Dalam
penelitian ini, terdapat dua variabel yang diamati, yaitu metode
eklektik (X) sebagai variabel independen dan pembelajaran bahasa
arab () sebagai variabel dependen. Data diperoleh dari hasil tes (pre-

tes dan post-test) kepada 17 responden yang merupakan siswa kelas
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VIl SMP Islam Darul Istigamah di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-
Markaz Al- Islamy.

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya,
terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan bahasa arab
siswa setelah mengikuti metode eklektik. Pada tahap pre-test, nilai
tertinggi yang dicapai siswa adalah 75, nilai terendahnya adalah 50,
dan rata-rata nilai siswa adalah 61. Hasil ini menunjukkan variasi
dalam kemampuan bahasa arab sebelum adanya intervensi metode
eklektik. Setelah dilakukan metode eklektik, terjadi peningkatan yang
signifikan pada kemampuan bahasa arab siswa. Nilai tertinggi yang
dicapai meningkat menjadi 95, nilai terendahnya juga naik menjadi 70
dan rata-rata nilai siswa mencapai 83. Hasil ini menunjukkan adanya
perbaikan secara keseluruhan dalam kemampuan bahasa arab siswa
setelah mengikuti metode eklektik.

Dalam analisis kategori frekuensi nilai, pada tahap pre-test,
sebanyak 2 siswa berada pada taraf sedang, menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memiliki kemampuan bahasa arab yang cukup.
Namun, terdapat 13 siswa lainnya yang berada pada taraf rendah,
menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang membutuhkan perhatian
lebih dalam meningkatkan kemampuannya. Setelah pembelajaran
bahasa arab, terjadi pergeseran signifikan dalam kategori frekuensi
nilai siswa. Jumlah siswa yang berada pada taraf rendah berkurang
menjadi 2 orang, sementara siswa yang mencapai taraf tinggi dan
sangat tinggi masing-masing berjumlah 7 orang. Hasil ini
menunjukkan bahwa intervensi metode eklektik efektif dalam
meningkatkan pembelajaran bahasa arab siswa ke tingkat yang lebih
tinggi.

Selanjutnya untuk membuktikan hipotesis, peneliti melakukan

uji paired t-test, yang merupakan metode statistik yang tepat untuk
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membandingkan dua pengukuran pada sampel yang sama sebelum dan
sesudah suatu perlakuan atau intervensi. Dalam hal ini, uji paired t-test
digunakan untuk membandingkan nilai siswa sebelum dan setelah
pembelajaran bahasa arab diadakan. Pengambilan keputusan dalam uji
T-test (paired sample T-test) didasarkan pada nilai signifikansi (sig).
Jika nilai sig < 0,05, artinya ada perbedaan yang signifikan antara nilai
sebelum dan setelah intervensi, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima. Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05,
artinya tidak ada perbedaan yang signifikan, sehingga Ho diterima.

Dalam penelitian ini, nilai sig yang diperoleh dari hasil T-test
adalah 0,000. Karena nilai sig jauh lebih kecil dari 0,05, maka Hg
ditolak, dan H, diterima. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran
bahasa arab memiliki dampak yang signifikan dalam pembelajaran
bahasa arab siswa kelas VIII SMP Islam Darul Istigamah di Pondok
Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al- Islamy. Dengan demikian, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa metode eklektik efektif dalam
meningkatkan pembelajaran bahasa arab siswa. Perbaikan dalam
distribusi kemampuan siswa, dengan peningkatan pada kategori taraf
tinggi dan sangat tinggi serta penurunan pada kategori taraf sedang,
menunjukkan efektivitas intervensi tersebut.

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat mendukung hasil
penelitian ini di antaranya, penelitian yang menyatakan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran kaligrafi yang tepat, pembelajaran
menulis kaligrafi Al-Qur’an dapat menjadi lebih efektif dan efisien.
Melalui pembelajaran kaligrafi yang tepat, siswa dapat meningkatkan
keterampilan motorik tangan, kreativitas, dan ketelitian dalam menulis
huruf-huruf Arab dengan indah dan harmonis. Hal serupa juga
dikemukakan dalam penelitian bahwa selain efektif dan efisien,

pembelajaran kaligrafi membantu siswa memahami dan menguasai
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teknik menulis juga membuka peluang bagi guru untuk
mengembangkan potensi siswa, khususnya dalam aspek psikomotorik,
dengan fokus pada peningkatan bahasa arab siswa.

Dengan demikian, membantu memperkuat pemahaman dan
penggunaan huruf-huruf Arab. Dalam pembelajaran bahasa arab, siswa
belajar menggambar dan menulis huruf-huruf dengan bentuk yang
indah, yang meningkatkan keterampilan motorik tangan dan
memperhatikan detail dalam tulisan. Ketika metode eklektik dan
pembelajaran bahasa arab digabungkan, mereka saling melengkapi.
Metode eklektik memberikan pendekatan menarik dalam pembelajaran
menulis huruf-huruf Arab dengan cermat dan estetis. Selain itu,
kaligrafi juga dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam

mempelajari bahasa Arab secara keseluruhan.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa metode eklektik secara
efektif meningkatkan kemampuan bahasa arab siswa kelas VIII SMP Islam
Darul Istigamah di Pondok Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al- Islamy. Hal
ini didukung oleh hasil yang menunjukkan bahwa nilai siswa pada pre-test
berada pada rentang 50 hingga 75, namun setelah mengikuti metode eklektik
(post-test), nilai siswa meningkat mencapai rentang 75 hingga 95. Selain itu,
terlihat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test sebesar 61
dengan nilai rata-rata post-test sebesar 83. Hasil uji T-test juga menunjukkan
nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000, yang berarti hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H) diterima. Artinya, ada perbedaan yang signifikan
dalam kemampuan bahasa arab siswa sebelum dan setelah mengikuti metode
eklektik Perbaikan nilai pada post-test menandakan bahwa intervensi metode
eklektik berdampak positif dalam meningkatkan kemahiran siswa dalam

bahasa Arab.

B. Saran
Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti

terkait penelitian ini:

1. Bagi pendidik diharapkan untuk mempertimbangkan penggunaan metode
eklektik sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan bahasa arab siswa
serta mengintegrasikannya dengan cara yang menarik dan kreatif.
Penelitian ini telah membuktikan efektivitas metode eklektik dalam
meningkatkan kemampuan menulis siswa dalam bahasa Arab. Hal ini
dapat membantu meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam
mempelajari bahasa Arab.

2. Bagi pihak sekolah diharapkan untuk mendukung dan mendorong media

kaliigrafi. Dukungan ini dapat berupa penyediaan sarana dan prasarana
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yang memadai untuk metode eklektik, seperti pembagian kosa kata
minimal 10 kosa kata di setiap hari sekolah dan pemabagian mufrodat
untuk berlatih. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas
cakupan sampel dan melibatkan lebih banyak pondok pesantren atau
lembaga pendidikan lainnya. Dengan demikian, hasil penelitian akan

lebih representatif dan dapat digeneralisasi dengan lebih baik.
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1.1 KISI-KISI INSTRUMEN PRE-TEST DAN POST-TEST
KISI-KISI INSTRUMEN PRE-TEST DAN POST-TEST

: PONDOK PESANTREN DARUL
ISTIQAMAH AL-MARKAZ AL-ISLAMY

NAMA SEKOLAH

MATA PELAJARAN

: BAHASA ARAB

KELAS/SEMESTER s VII/SATU

MATERI

: BAHASA ARAB

KD

Indikator Soal

Jumlah
Soal

Bentuk
Soal

1.1 Membaca |1.

Siswa mampu membaca teks
bahasa Arab.

Siswa mampu menerjemahkan
teks kosa kata bahasa Arab
terkait waktu.

Siswa mampu menjawab
pertanyaan bahasa Arab.

Siswa mampu mengikuti
instruksi yang diberikan dalam
bahasa Arab.

1,2,3,4,5

Tulisan

1.2 Menulis 1.

Siswa mampu menulis kalimat
sederhana dalam bahasa Arab.
Siswa mampu menyusun
pragraf pendek tentang topik
yang dikenal.

Siswa mampu menulis bahasa
Arab dengan tepat dan benar.
Siswa mampu menggunakan
tata bahasa dan ejaan yang
benar dalam menulis teks
bahasa Arab.

6,7,8,9,10

Tulisan

Sinjai,
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1.2 SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
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1.3 JAWABAN SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
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1.4 RUKRIK PENILAIAN

NO. Indikator Skor Jumlah Skor Maksimal
1. | Tidak mengisi jawaban 0
2. | Memberikan jawaban salah 3
Memberikan jawaban hampir
3. 6 100
sempurna
Memberikan jawaban
4. 10
sempurna
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1.5 LEMBAR CEKLIST DOKUMEN
LEMBAR CHEKLIST DOKUMENTASI

Petunjuk:

52

Berilah tanda centang (v') ada atau tidak ada sesuai dengan fakta dari daftar pilihan

yang disediakan di kolom berikut!

No Indikator Ketera}ngan
Ada Tidak Ada

v

1 Profil Sekolah
v

2 Daftar Nama Responden
v

3 Lembar Pre-test dan Post-test
v

4 Lembar Checklist Dokumentasi

) .. v

5 Foto Kegiatan Penelitian

v

Administrasi Penelitian




1.6 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas/Semester : VIII ( Delapan )/Ganjil

Sekolah : PONDOK PESANTREN DARUL ISTIQAMAH
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (1 x Pertemuan)

AL-MARKAZ AL-ISLAMY

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Materi Pokok el

Kosa Kata Memberi Dan Meminta Informasi Terkait Waktu Dengan

Sub Materi
Memperhatikan Susunan Gramatikal al )
Kompetensi Dasar 3.1;4.1
Alat dan Media Pembelajaran
Alat Spidol & Papan tulis Sumber Buku Guru & Siswa

belajar

Media Pembelajran

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.1.1 Menjelelaskan fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan (bunyi, kata, makna dan gramatikal) dari teks sederhana yang
berkaitan dengan tema 4sLlullyang melibatkan tindak tutur memberi dan meminta informasi terkait waktu dengan memperhatikan

susunan gramatikal (i) ssad)
3.2.1 Menyebutkan gagasan dari teks sederhana yang berkaitan dengan tema 4s\lulidengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari

susunan gramatikal (el saad)
3.2.2 Menjelaskan gagasan dari teks sederhana yang berkaitan dengan tema 4sludidengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari

susunan gramatikal (sl saad)




4.1.1 Mempraktekkan kosa kata memberi dan meminta informasi terkait waktu dengan memperhatikan susunan gramatikal s} 30 baik

secara lisan maupun tulisan.

4.2.1 Menyebutkan karakter masing-masing teks sederhana yang berkaitan dengan tema 4slud) sesuai dengan bentuk, makna dan fungsi

dari susunan gramatikal (sl aadf

4.2.2 Menyusun teks sesuai tema 4sldl yang dipelajari menggunakan ungkapan sederhana dengan memperhatikan bentuk, makna dan

fungsi dari susunan gramatikal (e saad)

TUJUAN PEMBELAJARAN

-

N

w

. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa,

yakni menyimak (istima'), berbicara (kalam), membaca (qgira' ah), dan menulis (kitabah).

. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya

dalam mengkaji sumbersumber ajaran Islam dan sebagai alat komunikasi internasional.

. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan

demikian, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan bahasa yang mencakup gramatika, wacana, strategi, sosiologis, dan budaya.

PENDAHULUAN

Guru mengawali proses pembelajaran dengan berdo'a bagi kemanfaatan dan keberkahan ilmu yang dipelajari serta mendoakan kepada
guru, dan guru-gurunya hingga Nabi Muhammad Saw. sebagai sumber ajaran Islam yang dipelajari; (Religius)
Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)(Disiplin)

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

INTI

KEGIATAN

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali.
Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Pembelajaran Teks Naratif Sederhana Terkait

Dengan Tema 4slu) Dengan Menggunakan Bentuk, Makna Dan Fungsi Susunan Gramatikal ¢l sl

Critical Thinking Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai
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dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi Pembelajaran Teks Naratif Sederhana Terkait Dengan Tema 4sludiDengan Menggunakan
Bentuk, Makna Dan Fungsi Susunan Gramatikal (el sl

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Pembelajaran Teks Naratif Sederhana

Terkait Dengan Tema 4sluliDengan Menggunakan Bentuk, Makna Dan Fungsi Susunan Gramatikal )

il

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, mengemukakan pendapat
atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang

mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Pembelajaran Teks
Naratif Sederhana Terkait Dengan Tema 4slliDengan Menggunakan Bentuk, Makna Dan Fungsi
Susunan Gramatikal (=i sxdiPeserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami

PENUTUP

%= Guru dan Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran

yang baru dilakukan.

@~ Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan mengajak mensyukuri atas keberhasilan pross pembelajaran dan berdo'a bersama-sama.

PENILAIAN

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan

presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian
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1.7 HASIL UJI VALIDITAS PRE-TEST

Correlations

Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 TOTAL
Y01 Pearson 1 0,157 0,407 0,047 1,000 0,157 0,047 977 0,407 977 ,789

Correlation

Sig. (2- 0,546 0,105 0,859 0,000 0,546 0,859 0,000 0,105 0,000 0,000

tailed)

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y02 Pearson 0,157 1 0,365 0,320 0,157 1,000” 0,320 0,165 0,365 0,165 ,646"

Correlation

Sig. (2- 0,546 0,150 0,211 0,546 0,000 0,211 0,527 0,150 0,527 0,005

tailed)

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y03 Pearson 0,407 0,365 1 -0,114 0,407 0,365 -0,114 0,338 1,000” 0,338 597

Correlation

Sig. (2- 0,105 0,150 0,664 0,105 0,150 0,664 0,185 0,000 0,185 0,011

tailed)

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y04 Pearson 0,047 0,320 -0,114 1 0,047 0,320 1,000” 0,078 -0,114 0,078 ,485%*

Correlation

Sig. (2- 0,859 0,211 0,664 0,859 0,211 0,000 0,767 0,664 0,767 0,093

tailed)

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y05 Pearson 1,000” 0,157 0,407 0,047 1 0,157 0,047 977" 0,407 977" 789"

Correlation




Y06

Y07

Y08

Y09
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Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N
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0,000

17

%

,646

0,005

17
0,560**

0,093

17

wx

,782

0,000

17
597

0,011

17

, 782

0,000



TOTAL

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

17

,789

0,000

17

17

,646

0,005

17

17

597

0,011

17

17
0,420

0,093

17

17

,789

0,000

17

17
,646"

0,005

17

17
0,420

0,093

17

17
7827

0,000

17

17
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0,011
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17
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0,000

17
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17




1.8 HASIL UJI VALIDITAS POST-TEST

Correlations

57

Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 TOTAL

Y01 Pearson 1 1,000” 1,000” 1,000” 1,000” 1,000” ,837" 1,000” 1,000” 1,000” ,999”

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y02 Pearson 1,000” 1 1,000” 1,000” 1,000” 1,000 ,837" 1,000 1,000 1,000 ,999™

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y03 Pearson 1,000” 1,000” 1 1,000” 1,000” 1,000” ,837" 1,000” 1,000” 1,000” ,999”

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y04 Pearson 1,000” 1,000” 1,000” 1 1,000” 1,000” ,837" 1,000” 1,000” 1,000” ,999”

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17
Y05 Pearson 1,000” 1,000” 1,000 1,000” 1 1,000” ,837" 1,000” 1,000” 1,000” ,999”

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

tailed)
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17
,999”
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0,000

17

,999

0,000

17

,999

0,000

17

,999”

0,000

17

,999”

0,000

17

,999™

0,000

17

,864"

0,000

17

,999™

0,000

17

,999™

0,000

17

,999™

0,000

17

59

17




1.9 HASIL UJI RELIABILITAS PRE-TEST

Case Processing Summary

Cases

N %

Valid 17 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 17 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0,846 10
Item-Total Statistics
Scale Mean if S_cale _ Corrected Cronpach's
ltem Deleted Variance if Item-To_taI Alpha if Item
Item Deleted | Correlation Deleted
Y01 30,8824 134,735 0,998 0,996
Y02 30,8824 134,735 0,998 0,996
Y03 30,8824 134,735 0,998 0,996
Y04 30,8824 134,735 0,998 0,996
Y05 30,8824 134,735 0,998 0,996
Y06 30,8824 134,735 0,998 0,996
Y07 30,7059 142,346 0,837 1,000
Y08 30,8824 134,735 0,998 0,996
Y09 30,8824 134,735 0,998 0,996
Y10 30,8824 134,735 0,998 0,996
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1.10 HASIL UJI RELIABILITAS POST-TEST

Case Processing Summary

N %

Cases | Valid 17 100,0

Excluded® 0

Total 17 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,997 10
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance if | Corrected Item- | Alpha if
Item Item Total Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Y01 23,2353 42,941 0,719 0,815
Y02 22,6471 44,118 0,525 0,834
Y03 22,2353 46,941 0,497 0,835
Y04 23,0588 49,184 0,285 0,853
Y05 23,2353 42,941 0,719 0,815
Y06 22,6471 44,118 0,525 0,834
Y07 23,0588 49,184 0,285 0,853
Y08 23,1765 42,904 0,709 0,816
Y09 22,2353 46,941 0,497 0,835
Y10 23,1765 42,904 0,709 0,816
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1.11 HASIL UJI NORMALITAS

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Kelas N | Percent N Percent N Percent
Hasi | Pre Test 17 | 100,0% 0 0,0% 17 | 100,0%
I Eksperime
n
Post Test 17 | 100,0% 0 0,0% 17 | 100,0%
Eksperime
n
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Hasil | Pre Test Mean 60,88 1,929
Eksperimen | 9504 Lower 56,79
Confidence | Bound
Interval for
B Upper 64,97
Bound
5% Trimmed Mean 60,70
Median 60,00
Variance 63,235
Std. Deviation 7,952
Minimum 50
Maximum 75
Range 25
Interquartile Range 13
Skewness 0,519 0,550
Kurtosis -0,745 1,063
Post Test Mean 82,65 1,919
Eksperimen | 9504 Lower 78,58
Confidence | Bound
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Interval for | Upper 86,72
Mean Bound
5% Trimmed Mean 82,66
Median 85,00
Variance 62,618
Std. Deviation 7,913
Minimum 70
Maximum 95
Range 25
Interquartile Range 14
Skewness -0,095 0,550
Kurtosis -0,971 1,063
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
Kelas c df Sig. c df Sig.
Hasi | Pre Test 0,191 17 | 0,099 0,913 17 | 0,11
I Eksperime 2
n
Post Test 0,146 17 200" | 0,950 17 | 0,45
Eksperime 2
n

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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1.12 HASIL UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic | dfl df2 Sig.

Hasil | Based on Mean 0,014 1 32 0,905

Based on 0,031 1 32 0,862

Median

Based on 0,031 131,997 0,862

Median and

with adjusted df

Based on 0,024 1 32 0,878

trimmed mean

1.13 HASIL UJI PAIRED SAMPLE T-TEST

Paired Samples Statistics

Std.
Mean N Deviation Std. Error Mean

Pair | PreTest 60,8824 17| 7,95206 1,92866
1 Eksperimen

PostTest 82,6471 17| 7,91313 1,91922

Eksperimen

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair | PreTest Eksperimen & 17 0,388 0,124
1 PostTest Eksperimen
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Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Confidence

Std. | Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair | PreTest - 8,78 | 2,13 | -26,28 - - 116 | 0,000

1 Eksperimen | 21,76 17,25 | 10,22

- PostTest

Eksperimen
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1.14 DOKUMENTASI PENELITIAN




1.15 SCHEDULE PENELITIAN

No Hari/Tanggal

Kegiatan

1 Kamis/27 Juni 2024

Pengantaran Surat Izin Penelitian
Ke Sekolah

2 | Senin/1 Juli 2024 Pengujian Validitas Data

3 | Jumat/5 Juli 2024 Pengujian Reliabilitas Data

4 | Senin/8 Juli 2024 Pemberian Soal Pretest

5 | Rabu/10 Juli 2024 Kosa Kata Memberi Dan

Meminta Informasi Terkait Waktu

Dengan Memperhatikan Susunan
Gramatikal (o) 33l

6 | Jumat/12 Juli 2024

Kosa Kata Memberi Dan
Meminta Informasi Terkait Waktu

Dengan Memperhatikan Susunan
Gramatikal (el 3ad)

7 Senin/15 Juli 2024

Kosa Kata Memberi Dan
Meminta Informasi Terkait Waktu

Dengan Memperhatikan Susunan
Gramatikal (el 3ad)

8 | Rabu/17 Juli 2024

Pemberian Soal Posttest

9 | Ahad/21 Juli 2024

Pengambilan Surat Keterangan
Telah Melakukan Penelitian
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Kompss - JI. Saltan Hasasnddin No 20 Kab Sunjai 1 u«"uwumm Kode Pos 92612

Tmmmh/uss INSTITUSE BAN-PT SK NOMOR 1 1085 SKBAN-PT/Akred PTX 112020

P A—

SURAT KEPUTUSAN
NOMOR: 023.DI/IL3.AUF/KEP2023

TENTANG
DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN [LMU KEGURUAN T.A. 2022/2023

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
Menimbang ¢ 1. Bahwa untuk penulisan Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah don llmu Keguruan
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik 2022/2023, maka
dipandang perlu ditetapkan Dosen Pembimbing penulisan Skripsi dalam Surat
Keputusan. .

2. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas yang di amanahkan kepadanya.

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

. Undang-Undang R.I No. 12 Tahun 2012, teatang Pendidikan Tinggi.

Keputusan Menteri Agama R.1 No. 6722 Tahun 2015, tentang perubahan nama STAI
Muhammadiyah Sinjai menjadi Institut Agama Islam Mubammadiyah Sinjai.

Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor - 216/1.3. AU/DVKEP/2016 tentang Pendirian
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)

f Pedoman PP Muhammadiyah No, 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Mul

£ Statuta Institut Ag:ma Islam Muhammadiyah Sinjai

Memperhatikan . L. Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
' 2022/2023,
2. Surat Keputusan Rcktor Institut Agama lslam Muohammadiysh Sinjai nomor:
305 RML3 AUF/KEP2022 tanggal 15 Oktober 2022 tentang nama-nama Dosen
Pembimbing Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Muhammadiysh Sinjai tahun
akademik 2022/2023.

Mengingat

e e

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan [lmu Kegumuan Institut Agama Islam
. Muhammadiyah Sinjai tentang Dosen Pembimbing penulisan skripsi mahasiswa.
Pertama . Mengangkat dan menctapkan saudara(i) -

Pembimbing 1 Pembimbing 11
Dr, Takdir, M.Pd.1. Amran AR, S.Pd.1, M.Pd1.

untuk penulisan skripsi mahasiswa:

Nama : Fazrnl

NIM : 190105007

Program Studi  © Pendidikan Bahasa Arab

Judul Skripsi - Implementasi Metode Eklektif Pada Pembelajaran Bahasa Arab di
Pondok Pesantren Darul Istiqgamah Al-Markaz Al-1slamy.

Feluvmal Pucineniifl don Kovenarioid
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Ramges - JL, Suban | lasanuddin No. 20 Kab, Segia, Tlp. 0822919508, Kode Pis 92612
Emuil : ol

iy

2. Rektor IAIM Sinjai

P

. Hal-hal yang menyangkut pendapatan/nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan

' sebagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat

kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Sinjai
Pada Tanggal

17 Januan 2023 M
. 24 Jumadil Akhir 1444 H

3. Ketua Program Studi PAL PGMI, PBA, TBI & TM IAIM Sinjai

') ;P if oo K Ry




(@) UNIVERSITAS ISLAN | FAKULTAS TARBIYAH
@ AHMAD DAHLAN /| DAN ILMU KEGURUAN
Nomor  : 377.DU/IL3.AU/F/2024 18 Daubijieh [445H
Lamp  =- o Simish i 204 M |
Hal : Penelitian '

Kepada Yag Terhormat

Pinpinutndok Pesantren Darul Istigamah Sinjai

Di -

‘Sinjaj

Assalamu’alaikam Warahmatwllahl Wabarakatuh.
Dalam nn#ka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S-1), dengan ini
disampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini -

Nu.u# : Faznil

N : 190105007
Studi  : Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Semester * X (Sepuluh)
Akan mela.llnsamkan pénelitian dengan judul;
“Efektivitas Metode Eklektik pada Pembelajaran Bahasa Arab gi Pondok
l’mptrg Darul l;ﬁqomau al-Markaz al-Islamy™
Schubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bérsangkutan dapat
diberikan jzjn melaksanakan penelitian di Pondok Pesantren Darul Istigamah
Sinjai,
Atas perhatian dan kerjasama yang baik diuvcapkan terima kasih,
Wassalarmialaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

2 NBM: 1213495 ,’

Tembusan disampakan Kepada Yth :
| Rektor Universtias Tstam. Ahmad Dahlan
2. Kepala Kementerian Agama Kab, Sinjai

|
Atsinat {31, Sulten Motanuddin No. 20 Kes. Sinjol 11 fkuladfigmaiteem ) faciad @) thsiadsingl @ wwwkasad sc.d
Tuio, 082391UI0UT0 Kode Pos. 83812 © WIAD Binlal Oftiokl <% ulsd wivisl
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AL MARKAZ AL ISLAMY

PESANTREN DARUL ISTIQAMAH SINJAI
J. Bulu Lohe, Tlp. 0482-21179, Kab. Sinjal, Sulawesi Selatan

_—
SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: 04,098/PESANTREN/VI1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Pimpinan Pesantren Al Markaz Al Islamy Darul
Istiqamah Sinjai Menerangkan bahwa:

Nama : Fazril

Nim : 190105007

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Desa Angkue, Kec, Kajuara, Kab, Bone

Benar telah m.engadaknn penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul
“Efektivitas Metode Eklektik Pada Pembelajaran Bahasa Arab Di Pondok
Pesantren Darul Istigamah Al-Markaz Al-Islamy”™, Mulai tanggal 29 Juni /d 15
Juli 2024,

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sinjai, 21 Juli 2024
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UNIVERSITAS ISLAM | oERPUSTAKAAN
Q m AHMAD DAHLAN|
SURAT KETERANGAN HASIL TURNITIN

Sehubungan dengan kewajiban Tes Turnitin dengan Similarity Check minimal 30% sebagai
salah satu kelengkapan persyaratan administrasi bagi mahasiswa, dengan ini Lembaga
Perpustakaan UIAD Sinjai menerangkan bahwa:

Nama . Fazril

Nim : 190105007

Prodi : PBA

File . Skripsi

Status :  Lulus dengan 29% Similarity Check

Adalah benar telah dilakukan Similarity Check dan Lulus sebagaimana data terlampir, dan surat ini
dibuat berdasarkan keadaan yang sebenarnya untuk bisa dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sinjai 14 April 2025

Alumat : A Sultan Hasanweddin Mo, 20 Kab. Sinjal M ulad.sinjaloMeial@gmall.com Q.m“ © VIAD Sinjal OMcisl
Teip. 085219426815 Kode Pos. 92612 M www.visd acid wladt_winjal
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BIODATA PENULIS

Nama - Fazril

NIM : 190105007

Tempat/ Tanggal Lahir : Angkue, 30 Desember 2001

Alamat : Dusun Lampung Toa’e Desa Angkue

Kec. Kajuara Kab. Bone

Pengalaman Organisasi:

1. Anggota Bidang Humas ULTS Putera Muhammadiyah 1AIM
Sinjai Periode 2020/2021

2. Koordinator Bidang Minat Bakat HIMDIBA IAIM Sinjai
Periode 2021/2022

Riwayat Pendidikan:

1. SD/MI : SD 269 Ancu
2. SMP/MTS : SMP Islam Darul Istigamah Sinjai
3. SMA/MA : MA Al-Markaz Al-Islamy Sinjai

Handphone: 081527890205

Email: xyfazril@gmail.com

Nama Orang Tua : (Alm) Subhardi (Ayah)
St. Duhaya (lbu)
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